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Metode penelitian adalah suatu usaha pencarian kebenaran terhadap
fenomena, fakta, atau gejala dengan cara ilmiah untuk memecahkan masalah
atau mengembangkan ilmu pengetahuan.1Adapun metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah:
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Desain penelitian ini adalah penelitian korelasi yang terdiri dari dua
variabel, penelitian ini menggunakan Jenis penelitian explanatory research,
karena ingin menjelaskan hubungan kausal atau hubungan sebab-akibat
yang terjadi antara variabel-variabel yang ada dengan melakukan pengajian
hipotesis.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Prosesnya berawal dari teori, selanjutnya diturunkan menjadi
hipotesis penelitian dan operasionalkonsep, kemudian generalisasi empiris
yangbersandar pada statistik, sehingga dapat disimpulkan hasil penelitian.
B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2013-
2014 yang berlokasi di Sekolah Menengah Pertama Negeri 10 Tapung.
1 Amri Darwis dan Aswir Salam, Op. Cit, h. 1
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Sekolah ini dijadikan tempat penelitian karena masalah yang akan diteliti
ada di tempat ini dan terjangkau oleh penulis untuk melakukan penelitian.
C. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa muslim Sekolah Menengah
Pertama Negeri 10 Tapung. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah
hubungan antara rasa percaya diri dan prestasi belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam.
D.   Populasi dan Sampel
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa muslim kelas VIII Sekolah Menengah Pertama Negeri 10 Tapung
yang berjumlah 83 orang. Karena jumlah populasi sedikit maka seluruh
populasi diteliti.
E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka
penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
a. Observasi
Metode observasi adalah suatu metode penelitian dimana
peneliti melakukan pengamatan terhadap subyek penelitian
menggunakan seluruh alat indra. Dengan jenis observasi non sistematis
peneliti tidak menggunakan instrumen dalam pelaksanaanya tetapi
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dengan mengandalkan alat indranya.2 Penggunaan metode observasi
yaitu  sebagai data pelengkap dari penggunaan metode angket agar
penelitian yang dilakukan dapat berjalan dengan lancar dan
mendapatkan hasil yang maksimal karena sesuai dengan keadaan
subjek yang sebenarnya.
b. Angket
Angket berisikan sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang
harus dijawab oleh responden.3Angket ini berisikan pernyataan
mengenai rasa percaya diri siswa dalam mengikuti pelajaran
Pendidikan Agama Islam. Angket disususun berdasarkan skala likert,
dimana setiap pernyataan yang bersifat positif  terdiri dari 5 alternatif
jawaban yaitu: Sangat Setuju (SS) dengan bobot 5, Setuju (S) dengan
bobot 4, Kurang Setuju (KS) dengan bobot 3, Tidak Setuju (TS)
dengan bobot 2 dan Sangat Tidak Setuju (STS) dengan bobot 1. Begitu
juga sebaliknya pernyataan negatif terdiri dari 5 alternatif jawaban
yaitu: Sangat Setuju (SS) dengan bobot 1, Setuju (S) dengan bobot 2,
Kurang Setuju (KS) dengan bobot 3, Tidak Setuju (TS) dengan bobot 4
dan Sangat Tidak Setuju (STS) dengan bobot 5.
2Arikunto, “S. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek”, edisi revisi kelima.
(Yogyakarta: Rineka cipta 2002). Hal. 107
3 Nana Sayaodith, “Metode Penelitian Pendidikan”, (Bandung:Remaja
Rosdakarya, 2006), h . 219
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c. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data tentang hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, visi dan
misi, sejarah sekolah, jumlah siswa, sturktur organisasi sekolah, dan
lain sebagainya.
F. Teknik Analisis Data
Sesuai dengan jenis penelitian yaitu penelitian yang bersifat
deskriptif, maka data yang sudah terhimpun dan diolah dianalisa secara
deskriptif  kuantitatif.
Metode analisis data yang digunakan adalah metode penelitian
kuantitatif yang perhitungan persentase diperoleh dengan menggunakan
rumus product moment yaitu:∑ ∑ ∑[ ∑ (∑ ) ][ ∑ ∑ ]
Keterangan:
: Angka Indeks Korelasi “r” Product Moment.
N : Number of Cases
∑XY : Jumlah hasil perkalian antara skor X danskor Y.
∑X : Jumlah seluruh skor X.
∑Y : Jumlah seluruh skor Y.
